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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi matematis peserta
didik dalam menyelesaikan soal garis dan sudut berdasarkan teori Van Hiele ditinjau dari
motivasi belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pengisian angket
motivasi belajar, soal VHGT (Van Hiele Geometry Test), soal tes kemampuan abstraksi
matematis, dan wawancara tidak terstruktur. Instrumen yang digunakan yaitu peneliti,
angket motivasi belajar, soal kemampuan abstraksi matematis, dan VVan Hiele geometry
test. Subjek penelitian ini terdiri dari 3 peserta didik kelas IX-1 SMP Negeri 13
Tasikmalaya. Penentuan subjek didasarkan pada peserta didik dari setiap kategori
motivasi belajar yang paling banyak memenuhi indikator kemampuan abstraksi
matematis terlepas dari jawaban benar maupun salah serta mampu memberikan informasi
yang baik dan jelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga subjek berada pada level
deduksi informal dalam teori Van Hiele, dengan capaian indikator kemampuan abstraksi
matematis yang berbeda sesuai dengan kategori motivasi belajar. S-3 pada kategori
motivasi belajar tinggi dalam menyelesaikan soal garis dan sudut mampu membuat
pemisalan dengan tepat, merumuskan kasus dengan melakukan substitusi untuk mencari
besar sudut yang belum diketahui, serta menerapkan konsep berpelurus dan dapat
menghubungkan konsep sudut dengan keliling lingkaran. Namun, S-3 masih kesulitan
dalam penggunaan rumus untuk menentukan jarak tempuh. Untuk S-21 pada kategori
motivasi belajar sedang mampu menyelesaikan soal dengan baik, dibuktikan dengan S-
21 yang mampu mencari jarak tempuh, meskipun masih terdapat kekurangan karena
tidak menuliskan hasil akhir. Selanjutnya untuk S-11 pada kategori motivasi belajar
rendah hanya mampu membuat pemisalan, dan mencari jumlah besar sudut yang belum
diketahui tanpa melanjutkan ke tahap mencari jarak tempuh dalam soal garis dan sudut.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga subjek berada pada level deduksi informal
dalam teori Van Hiele, pemahaman peserta didik terhadap konsep garis dan sudut masih
berbeda-beda.
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